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1. Nested Design

2. Split-plot Design
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1. Rancangan Tersarang (Nested 
Design)
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Design)
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1. Rancangan Tersarang
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Prinsip Dasar

� Dalam eksperimen multifaktor tertentu, tingkat dari
satu faktor (misalkan B) sama tapi tidak identik
untuk level yang berbeda dari faktor yang lain 
(misalkan A)
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(misalkan A)

� Ini disebut rancangan tersarang atau hirarkis
(nested or hierarchical design), dengan faktor B 
tersarang di bawah level dari faktor A



Rancangan tersarang: contoh
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� Sebuah perusahaan membeli bahan mentah dari tiga
pemasok yang berbeda

� Perusahaan tersebut ingin mengetahui apakah
kemurnian bahan mentah tersebut sama bagi setiap
pemasok
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pemasok

� Ada empat batch bahan mentah yang tersedia dari
masing-masing supplier, dan tiga penentuan
kemurnian bahan akan diambil dari masing-masing
batch



Rancangan tersarang: contoh (lanjutan)
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Rancangan tersarang: model statistik
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: 1 1 ( 1) ( 1)df abn a a b ab n− = − + − + −

Terdapat a level faktor A, b level faktor B tersarang di 

bawah masing-masing level A, dan n replikasi

Subscript j(i) mengindikasikan bahwa pada level ke-j 

dari faktor B adalah tersarang di bawah level ke-i dari 

faktor A



Rancangan Tersarang: Tabel ANOVA
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Rancangan Tersarang: Tabel ANOVA (lanjutan)
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Rancangan Tersarang: contoh (lanjutan)
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1, -1, 2, 2

3, 2, 1, 6



Rancangan Tersarang: contoh (lanjutan)
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Rancangan Tersarang: contoh (lanjutan)
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A (fixed), B (random)



Rancangan Tersarang: contoh (incorrect analysis)
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2. Rancangan Split-Plot
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Prinsip Dasar

� Dalam eksperimen multifaktor tertentu, kita
mungkin tidak dapat melakukan pengacakan
urutan percobaan secara lengkap

Hal ini sering menghasilkan generalisasi dari
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� Hal ini sering menghasilkan generalisasi dari
rancangan faktorial yang disebut rancangan split-
plot



Rancangan Split-Plot: contoh
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� Sebuah pabrik kertas tertarik meneliti efek tiga metoda
(A) persiapan bubur kayu (pulp) dan empat suhu
pemanasan (B) yang berbeda untuk pulp tersebut
terhadap daya rentang kertas

� Dilakukan 3 replikasi � 12 observasi / replikasi
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� Dilakukan 3 replikasi � 12 observasi / replikasi

� Keterbatasan yang dihadapi, pabrik tersebut hanya
dapat melakukan 12 observasi per hari� 1 replikasi / 
hari dan dilakukan 3 hari berturut-turut

� Hari (atau replikasi) dianggap sebagai blok



Rancangan Split-Plot: contoh
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� Jika kita mempertimbangkan kasus ini sebagai rancangan
faktorial dengan 3 level faktor A dan 4 level faktor B dalam
randomized block �maka urutan percobaan dalam
blok/replikasi harus acak penuh�memerlukan 36 batch.

� Namun, kejadiannya tidak demikian. Batch pulp yang 
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� Namun, kejadiannya tidak demikian. Batch pulp yang 
berbeda dibuat tidak untuk setiap percobaan, tetapi untuk
setiap metoda

� Pengamatan dilakukan pada 4 temperatur dari setiap batch 
tersebut� percobaan tersebut memerlukan 9 batch

� Split-plot � efisiensi.



Rancangan Split-Plot: contoh (lanjutan)
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Block/replicate

Whole plot / main treatment

Subplot/split-plot treatment



2009www.teknikindustri.org 18



Rancangan Split-Plot: Model Statistik
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Whole plot

Subplot
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Alternate model:



Rancangan Split-Plot: contoh (lanjutan)
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